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RINGKASAN 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMAHAMAN 

AKUNTANSI (STUDI KASUS MAHASISWA PROGRAM STUDI 

AKUNTANSI UNIVERSITAS TRIBHUWANA TUNGGADEWI MALANG) 

Penelitian ini bertujuan untuk secara langsung dapat mengetahui adanya pengaruh 
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, dan kecerdasan 
sosial berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi mahasiswa yang berada di 
lembaga pendidikan Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang jurusan 
akuntansi. Adapun jumlah populasi adalah mahasiswa yang angkatan 2018, oleh 
karena itu jumlah sampel pada penelitian ini adalah 70 mahasiswa akuntansi yang 
berada di Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang jurusan akuntansi. Teknik 
analisa menggunakan analisa regresi linier berganda sebagaimana akan dibantu 
oleh software SPSS 22. Sebagaimana diketahui bahwa hasil yang ditemukan dalam 
penelitian ini ialah kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan 
spiritual dan kecerdasan sosial berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 
pemahaman akuntansi. Secara parsial kecerdasan emosional dan spiritual dapat 
berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap pemahaman akuntansi mahasiswa 
program studi akuntansi Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang. Sedangkan 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa program studi akuntansi Universitas 
Tribhuwana Tunggadewi Malang. 

Kata Kunci : Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan 
Spiritual, Kecerdasan Sosial dan Pemahaman Akuntansi. 

  



BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

 Tingkat kemajuan ilmu akuntansi terhadap tingkat pemahaman akuntansi 

di berbagai Universitas saat ini sangat pesat, pada dunia pendidikan membutuhkan 

mahasiswa akuntansi yang memiliki kemampuan untuk dapat memahami ilmu 

akuntansi agar menghasilkan lulusan akuntansi yang berkualitas. Salah satu 

variabel yang membantu tercapainya pembelajaran mahasiswa dalam memahami 

akuntansi adalah disposisi dan pola pikir mahasiswa dalam membina karakternya, 

dimana mahasiswa dituntut memiliki pilihan untuk memahami ilmu akuntansi yang 

berencana melahirkan alumni yang berkualitas dan serta secara langsung juga dapat 

berkecimpung di dalam ruang lingkup akuntan yang secara baik. Pihak lembaga 

Universitas secara langsung akan berharap serta bekerja dalam meningkatkan pada 

sisi kualitas pendidikan untuk menciptakan lulusan yang berkualitas (Zakiah, dalam 

Laksmi 2017). 

 Dalam suatu lembaga Universitas ilmu akuntansi merupakan jurusan yang 

mampu memberikan sebuah kontribusi di bidang akuntansi, serta perguruan tinggi 

jurusan akuntansi sangat dibutuhkan untuk mencetak lulusan yang memiliki 

kemampuan keilmuan, namun juga memiliki kemampuan berwawasan khusus di 

bidang kemampuan sehingga mampu untuk dapat memperkenalkan diri yang secara 

simpatik dalam berkehidupan yang secara individual individu, disamping itu juga 

bertanggung jawab atas kesesuaian kualitas manusia dan sosial) dan kemampuan 

profesionall skill (kemampuan untuk menyelesaikan profesinya dengan memiliki 

informasi yang cukup dalam menggunakan kapasitas mereka di mata publik) 



dengan tujuan agar dapat menjadi sebuah kontribusi dalam dunia persaingan kerja 

(Budhiyanto dan Nugroho, dalam Handayani 2019).  

Pada kenyataanya bahwa sistem proses belajar mengajar yang berada di 

lembaga Universitas tersebut ditemukan bahwa kalangan mahasiswa belum mampu 

untuk meraih sebuah prestasi dan dapat intelegensinya lebih khususnya pada aspek 

akuntansi (Suryaningrum, fanikmah 2016). Ditemukan terdapat mahasiswa secara 

langsung memiliki pemahaman serta kemampuan yang secara intelegensi yang 

maksimal akan tetapi memiliki tingkat prestasi jauh lebih menurun, bahkan di 

kalangan mahasiswa akuntansi walaupun memiliki kemampuan yang rendah akan 

tetapi dapat memperoleh dan dapat meraih tingkat prestasi yang tinggi. Intelegensi 

merupakan faktor yang dapat menentukan keberhasilan seseorang. Pada saat 

melaksanakan proses belajar mengajar secara langsung IG tidak dapat digunakan 

secara efisien tanpa adanya tingkat kerjasama antara penghayatan sebuah emosional 

terhadap mata pelajaran yang berkaitan dengan akuntansi. Adapun salah satu faktor 

ialah banyak orang mempunyai tingkat kecerdasan pada sisi otaknya saja, atau 

secara langsung bersandang pada gelarnya saja, maka belum tentunya akan 

menjamin pada kesuksesan mahasiswa tersebut. 

Perguruan tinggi jurusan akuntansi akan selalu berharap untuk 

memaksimalkan tingkat persentase yang jauh lebih tinggi, sehingga secara 

langsung akan dapat memberikan sebuah peran yang jauh lebih baik terhadap 

sebuah profesi yang dimiliki dalam hal ini ialah sisi akuntan yang mana 

menanamkan moral jauh hari terhadap kalangan mahasiswa akuntansi. Setiap 

mahasiswa akuntansi memiliki kecerdasan tersendiri yang bisa mempengaruhi pada 



sisi keberhasilan pada mahasiswa tersebut dalam memahami serta mengerti terkait 

dengan kajian ilmu akuntansi. Adapun kalangan mahasiswa yang berada di 

perguruan tinggi seharusnya bukan saya memiliki sebuah keterampilan yang secara 

teknis melainkan juga mempunyai konsep yang jauh lebih tinggi serta dapat 

memiliki mental serta kepribadian yang efektif. Maka dari situlah ditemukan pada 

tingkat keseimbangan emosional serta tingkat kecerdasan. 

Tingkat kecerdasan berintelektual dapat dikatakan sebagai salah satu faktor 

yang jauh lebih terpenting untuk dapat memberikan sebuah pertimbangan dalam 

menguasai ilmu akuntansi. Pada dasarnya kalangan mahasiswa mempunyai tingkat 

kecerdasan yang dapat dikatakan baik, tentunya dapat mempunyai sebuah 

pemahaman yang berkaitan dengan ilmu akuntansi juga serta dapat memiliki 

konsep dalam berpikir yang sangat cepat tanggap dalam memberikan sebuah ilmu 

atau mata pelajaran yang akan diberikan. Salah satu aspek kecerdasan berdasarkan 

dengan emosional juga dapat berpengaruh secara langsung terhadap prestasi belajar 

pada mahasiswa dan dapat memiliki pemahaman mahasiswa dalam memotivasi 

dirinya sendiri, untuk dapat mengolah perasaannya, sanggup dalam mengendalikan 

emosinya, serta dapat berempati demi bekerjasama dengan orang lain. Mahasiswa 

akuntansi dapat dinyatakan cerdas pada sisi spiritual maka secara langsung untuk 

melatih diri dalam mencari solusi dalam sebuah permasalahan yang akan datang 

seperti halnya disaat mahasiswa akuntansi sudah lulus kemudian bekerja di sebuah 

industri sehingga dapat berhasil dalam ruang lingkup pekerjaan, maka perlu 

dibutuhkan sebuah kecerdasan spiritual dikarenakan kecerdasan spiritual 

mempunyai sifat jujur, bertanggung jawab serta pada aspek moral. Adapun 



beberapa sifat yang jauh lebih penting serta dibutuhkan dalam dunia kerja sehingga 

seseorang dapat dipercaya untuk menjadi seorang yang sukses. Kecerdasan sosial 

ini secara langsung juga dapat memberikan sebuah pengaruh terhadap tingkat 

pemahaman yang secara khusus pada ilmu akuntansi. Dimana kalangan mahasiswa 

yang mempunyai kecerdasan sosial ini mampu untuk berinteraksi dan bekerjasama 

yang baik dengan orang lain baik di bangku perkuliahan ataupun nanti didunia 

kerja. 

Sebagaimana telah dibahas pada latar belakang tersebut, sehingga peneliti 

tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan topik “FAKTOR-FAKTOR 

YANG MEMPENGARUHI PEMAHAMAN AKUNTANSI (Studi Kasus 

Mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Tribhuwana Tunggadewi 

Malang).” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang yang ada, maka dalam penelitian 

ini dirumuskan : 

1. Apakah kecerdasan intelektual dapat memberikan pengaruh terhadap 

pemahaman akuntansi ? 

2. Apakah kecerdasan emosional dapat memberikan pengaruh terhadap 

pemahaman akuntansi ? 

3. Apakah kecerdasan spiritual dapat memberikan pengaruh terhadap 

pemahaman akuntansi ? 

4. Apakah kecerdasan sosial dapat memberikan pengaruh terhadap pemahaman 

akuntansi ? 



5. Apakah kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual 

serta kecerdasan sosial dapat memberikan pengaruh terhadap tingkat 

pemahaman akuntansi ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Dalam riset ini pembahasannya lebih diarahkan demi menjawab 

permasalahan yang ada, yaitu : 

1. Untuk dapat mengetahui kecerdasan intelektual dapat memberikan 

pengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi  

2. Untuk dapat mengetahui kecerdasan emosional dapat memberikan 

pengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi 

3. Untuk dapat mengetahui kecerdasan spiritual dapat memberikan pengaruh 

terhadap tingkat pemahaman akuntansi 

4. Untuk dapat mengetahui kecerdasan sosial dapat memberikan pengaruh 

terhadap tingkat pemahaman akuntansi 

5. Untuk dapat mengetahui kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, 

kecerdasan spiritual serta kecerdasan sosial dapat memberikan pengaruh 

terhadap tingkat pemahaman akuntansi ? 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun telah dibahas pada tujuan penelitian tersebut, sehingga pada riset 

ini diantaranya adalah : 

1. Manfaat Teoritis  



Dari hasil riset ini secara langsung dapat memberikan sebuah masukan 

yang berguna terhadap program studi akuntansi pada belakangan ini, 

mungkin saja memiliki sebuah kajian dari berbagai aspek sehingga dapat 

memiliki kajian ilmu yang jauh lebih disiplin serta kajian teoritis topik 

yang serupa. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang 

Hasil dari penelitian ini secara langsung dapat akan selalu diharapkan 

secara langsung akan membuka wawasan yang berkaitan dengan ilmu 

dan akan dijadikan salah satu bahan kajian terhadap riset-riset yang 

akan datang. 

b. Bagi Mahasiswa   

Dari hasil riset ini secara langsung dapat meningkatkan pengetahuan 

mahasiswa tentang dengan kecerdasan emosional, spiritual dan sosial 

terhadap tingkat pemahaman akuntansi 

c. Bagi Peneliti  

Dari hasil riset ini secara langsung dapat memberikan sebuah tindakan 

syarat dalam meraih gelar Sarjana Akuntansi di Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi Malang dan akan selalu diharapkan dari 

riset ini ialah dapat mendorong serta memberikan kontribusi yang 

berkaitan dengan pemahaman akuntansi dalam melatih pengetahuan 

selama berada di bangku perkuliahan. 
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